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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh
Kemudahan, Gaya Hidup Dan Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Penggunaan
Shopee Paylater Pada Kecamatan Kepanjen. Jumlah sampel yang ditentukan
menggunakan rumus Malhotra dan didapatkan hasil sebanyak 80 responden. Data
didapatkan dengan cara menyebarkan kuisioner pada Masyarakat Kecamatan
Kepanjen yang dipilih secara purposive sampling. Analisis data pada penelitian ini
menggunakan SPSS versi 29. Teknik pengujian data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji asumsi klasik,
uji analisis regresi linear berganda, uji f, uji t dan uji koefisien determinasi (R?).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas Kemudahan, Gaya Hidup dan
Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan
Penggunaan.

Kata Kunci: Kemudahan, Gaya Hidup, Literasi Keuangan dan Keputusan
Penggunaan.



ABSTRACT

This research aims to determine the extent of the influence of Ease of Use,
Lifestyle, and Financial Literacy on the Decision to Use Shopee Paylater in
Kepanjen District. The sample size was determined using Malhotra's formula,
resulting in 80 respondents. Data were collected by distributing questionnaires to
the people of Kepanjen District, selected through purposive sampling. The data
analysis in this study utilized SPSS version 29. The data testing techniques used in
this research include validity tests, reliability tests, normality tests, classical
assumption tests, multiple linear regression analysis, F-tests, T-tests, and the
coefficient of determination (R2) tests. The results of this study indicate that Ease
of Use, Lifestyle, and Financial Literacy have a positive and significant effect on
UsageDecisions.

Keywords: Ease of Use, Lifestyle, Financial Literacy, and Usage Decision



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi digitalisasi pada era saat ini telah
mengakibatkan banyak perubahan yang terjadi dengan cepat, terutama dalam
bidang teknologi. Teknologi menjadi unsur utama dalam mendorong
persaingan bisnis, baik itu bisnis skala kecil maupun besar, dengan
memungkinkan mereka untuk melakukan transaksi dan berkomunikasi jarak
jauh melalui internet. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi memiliki
dampak yang signifikan dalam era digital, terutama di sektor keuangan yang
merupakan bagian penting dalam perekonomian. Teknologi ini telah
memengaruhi hampir semua aspek masyarakat, mengubah aktivitas yang
sebelumnya bersifat fisik menjadi nonfisik, terutama dalam konteks bisnis yang
semakin beralih ke infrastruktur digital.

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah memberikan
kemudahan dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam konteks bisnis,
termasuk dalam industri E-commerce. Menurut Purnamasari et al., (2023)
Internet juga berperan penting dalam mendukung pertumbuhan E-commerce
dengan adanya banyak platform online yang memfasilitasi transaksi jual-beli
secara elektronik. Hadirnya E-commerce telah membuat perubahan pada
perilaku konsumen yang semula hanya berbelanja secara offline dengan datang
langsung ke pusat perbelanjaan, pasar, maupun toko itu sendiri sekarang dapat

dengan mudah dilakukan secara online di rumah. Perubahan perilaku



masyarakat dapat diamati dari peningkatan minat dan kebiasaan berbelanja
secara online. Dalam dunia perdagangan, kemajuan teknologi terlihat dalam
upaya memenuhi kebutuhan konsumen melalui berbagai platform marketplace,
di antaranya adalah Shopee.

Shopee merupakan sebuah platform marketplace yang tersedia dalam
bentuk aplikasi, yang beroperasi di bidang perdagangan secara online dan dapat
diakses dengan mudah melalui perangkat ponsel. Shopee menyediakan
beragam produk mulai dari sandang, pangan, hingga papan, yang dapat dipilih
oleh pengguna sesuai dengan kebutuhan mereka. Shopee menjadi salah satu
marketplace yang paling disenangi oleh masyarakat. Menurut Databoks
Katadata.co.id (2023) pada September 2023 situs Shopee tercatat menerima 237
juta kunjungan, melesat sekitar 38% dibanding posisi awal tahun (year-to-
date/ytd). Pertumbuhan pengunjung Shopee itu jauh melampaui para pesaing
marketplace yang lain. Dalam lingkungan E-commerce yang terus berkembang,
terjadi revolusi signifikan dalam hal uang dan transaksi keuangan, terutama
melalui pemanfaatan teknologi keuangan (fintech). Konsep nilai uang tidak lagi
terbatas pada uang fisik berupa kertas dan koin, namun dapat disimpan dan
ditransaksikan dalam bentuk elektronik. Shopee sebagai salah satu pemimpin
dalam industri E-commerce, memanfaatkan fintech dengan menghadirkan fitur
Shopee Paylater.

Shopee Paylater telah menjadikan proses berbelanja dan bertransaksi
lebih mudah, menjadikannya semakin populer terutama di kalangan anak muda.
Fitur "bayar nanti" ini memberikan kemudahan kepada banyak anak muda,

pekerja, dan karyawan yang ingin membeli produk yang mereka inginkan atau



butuhkan, namun belum memiliki dana yang cukup atau belum menerima gaji.
Hal ini membuat sebagian masyarakat merasa terbantu oleh perkembangan
teknologi dan merasa puas karena dapat memenuhi kebutuhan serta keinginan
mereka, mulai dari berbelanja hingga berwisata. Inilah mengapa Shopee
Paylater sangat begitu populer serta sangat digemari oleh kaum muda
(Rahmawati & Mirati, 2022).

Gambar 1.1 layanan Paylater terpopuler dikalangan konsumen Indonesia

Merek Layanan Paylater yang Diketahui Responden (September 2023)
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Sumber: Databoks katadata, 2023

Berdasarkan laporan Populix bertajuk Unveiling Indonesia’s Financial
Evolution: Fintech Lending & Paylater Adoption edisi (Oktober 2023), layanan
Paylater yang memiliki brand awareness tertinggi adalah Shopee Paylater.
Selain paling populer, Shopee Paylater juga paling banyak digunakan. Dari
45% responden yang mengaku pernah menggunakan Paylater 77% di antaranya
menjawab pernah menikmati layanan Shopee Paylater.

Keputusan penggunaan adalah tindakan yang diambil oleh individu,
kelompok, atau organisasi untuk memilih, membeli, dan menggunakan produk,
jasa, ide, atau pengalaman sesuai dengan kebutuhan dan keinginan mereka

(Kotler dan Armstrong, 2016). Sehingga dapat dikatakan keputusan



penggunaan Paylater adalah bagian dari perilaku seseorang yang
memanfaatkan inovasi dari teknologi guna melakukan transaksi online untuk
memuaskan kebutuhan serta keinginan mereka. Penggunaan Shopee Paylater
bisa menjadi pemicu untuk meningkatkan frekuensi dan jumlah pembelian,
yang pada gilirannya dapat memicu terjadinya ketagihan belanja online.
Dengan Shopee Paylater, pengguna bisa mengajukan permintaan pembayaran
nanti dan melakukan transaksi hanya dengan menggunakan smartphone. Selain
itu, sistem pembayaran ini juga memungkinkan pengguna untuk mendapatkan
promo dan diskon yang lebih besar, yang membuatnya lebih terdorong untuk
menggunakan sistem pembayaran ini. Menurut (Sumartono, 2002) Seseorang
membeli produk bukan karena produk yang dipakai telah habis, melainkan
karena adanya iming-iming yang ditawarkan atau bahkan produk tersebut
sedang tren. Dengan mudahnya tergiur oleh produk yang sedang tren maka
terjadilah perilaku konsumtif dengan mengambil keputusan untuk membeli
sebuah barang atau produk tersebut dengan menggunakan metode pembayaran
Paylater ini.

Menurut Jogiyanto (2007) Persepsi kemudahan mengacu pada
pandangan bahwa pengguna tidak perlu melakukan usaha yang berlebihan saat
menggunakan teknologi informasi. Ketika suatu sistem dianggap mudah
digunakan, pengguna cenderung lebih termotivasi untuk mempelajari fitur-
fiturnya dan kemungkinan besar akan memiliki niat untuk menggunakan sistem
tersebut secara berkelanjutan. Menurut Jogiyanto (2007) Persepsi kemudahan
penggunaan adalah keyakinan seseorang tentang seberapa mudahnya

menggunakan suatu teknologi tanpa memerlukan usaha yang berlebihan. Hal



ini mencerminkan keyakinan individu terhadap kemudahan dalam mengambil
keputusan. Jika seseorang yakin bahwa suatu sistem informasi mudah
digunakan, maka dia cenderung akan menggunakan sistem tersebut.
Kemudahan dalam menggunakan Paylater mengacu pada tingkat kenyamanan
dan kepraktisan dalam memanfaatkan layanan Paylater untuk melakukan
transaksi pembayaran. Ini mencakup proses pendaftaran, penggunaan, serta
pembayaran tagihan secara efisien dan tanpa kesulitan berarti bagi pengguna.
Dalam era modern ini, kehidupan telah mengajarkan manusia untuk
tidak hanya memenuhi kebutuhan fisiknya, tetapi juga untuk mengejar
keinginan-keinginan mereka. Banyak orang tidak lagi membeli barang hanya
karena kebutuhan, tetapi juga karena keinginan untuk memiliki produk tersebut.
Perubahan gaya hidup saat ini dapat berpengaruh pada perilaku konsumtif
masyarakat dalam membeli barang-barang yang tidak merupakan kebutuhan
pokok mereka. Menurut Alamanda (2018) Gaya hidup mengacu pada pola
konsumsi yang mencerminkan pilihan individu terhadap berbagai aspek
kehidupan, termasuk bagaimana mereka menggunakan waktu dan uang mereka.
Gaya hidup mencerminkan keseluruhan identitas seseorang dalam berinteraksi
dengan lingkungan sekitarnya. Terkadang sebagian orang ingin di akui
eksistensinya bahkan mereka melakukan cara apapun untuk bisa menjadi
bagian dari lingkungan tersebut. Mereka mengikuti mode yang sedang tren pada
saat itu tetapi seiring berjalannya waktu mode tersebut juga ikut berubah,
sehingga merasa tidak akan puas dengan apa yang telah mereka miliki yang
menngakibatkan mereka mengkonsumsi barang tanpa berpikir Panjang untuk

membelinya.



Di sisi lain, ada potensi bahaya yang perlu menjadi perhatian bagi siapa
pun yang terlibat dalam pembelian dan bisnis online (Sampouw & Wulandari,
2020). Akibatnya, sangat penting untuk memperoleh informasi tentang
keuangan, tidak hanya dalam bentuk pengetahuan dasar tetapi juga dalam
bentuk pengetahuan lanjutan. Menurut Khofifa et al, (2022) Literasi keuangan
mengacu pada pemahaman dan pengetahuan tentang keuangan yang penting
bagi setiap individu untuk menghindari kesulitan keuangan dan mengelola
keuangan mereka dengan baik. Pengambilan keputusan keuangan yang baik dan
pengelolaan uang dengan bijaksana merupakan hal yang sangat penting untuk
mencapai kehidupan yang sejahtera. Hal ini hanya dapat dicapai melalui
pemahaman dan pengetahuan yang baik tentang keuangan, yang disebut sebagai
literasi keuangan. Seseorang yang memiliki pemahaman tentang literasi
keuangan akan menjadi konsumen yang cerdas dalam pengambilan keputusan
pembelian atau penggunaan produk. Mereka cenderung mempertimbangkan
manfaat serta potensi risiko atau kerugian yang terkait dengan pembelian
produk tersebut dengan teliti sebelum membuat keputusan.

Berbagai manfaat yang dilengkapi kemudahan yang disediakan pihak
Shopee, maka akan mendorong minat konsumen dalam penggunaan Shopee
Paylater saat berbelanja. Masyarakat Indonesia menjadi mudah
berketergantungan dan terus menerus untuk menggunakan layanan Paylater
untuk melakukan pembayaran atau transaksi setiap pembelian produk pada
Shopee. Terutama di Kabupaten Malang tepatnya pada Kecamatan Kepanjen,
banyak Masyarakat yang menggunakan layanan Paylater di setiap pembelian

produk pada platform Shopee. Mereka merasa diuntungkan dengan metode



pembayaran ini sehingga banyak dari mereka merasa terbantu. Tidak hanya
merasa diuntungkan saja dengan pembayaran ini saja, melainkan dengan
mudahnya mengakses layanan Paylater menjadikan perilaku komsumtif pada
Masyarakat Kecamatan Kepanjen, kebanyakan dari mereka membeli barang
bukan suatu kebutuhannya, melainkan hanya sekedar untuk memenuhi sebuah
keinginannya dalam membeli produk tersebut. Akibatnya mereka
mengkonsumsi barang dan jasa tanpa berpikir panjang untuk membelinya.
Tetapi dengan memberikan kemudahan dan layanan pada pembayaran Paylater
ini terdapat juga faktor kurangnya pemahaman tentang literasi keuangan.
Dengan keputusan tersebut dapat mendorong pengguna untuk
menggunakan fitur Shopee Paylater. Berdasarkan informasi yang disajikan
dalam latar belakang masalah tersebut, penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian dengan memilih judul “Pengaruh Kemudahan, Gaya Hidup, Dan
Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Penggunaan Shopee Paylater Pada

Kecamatan Kepanjen”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di bagian sebelumnya,
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana pengaruh Kemudahan, gaya hidup, dan literasi keuangan
terhadap keputusan penggunaan Shopee Paylater pada Kecamatan
Kepanjen?

2. Bagaimana pengaruh Kemudahan terhadap keputusan penggunaan Shopee

Paylater pada Kecamatan Kepanjen?



3. Bagaimana pengaruh gaya hidup terhadap keputusan penggunaan Shopee
Paylater pada Kecamatan Kepanjen?
4. Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan penggunaan

Shopee Paylater pada Kecamatan Kepanjen?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui Kemudahan, gaya hidup, dan literasi keuangan
berpengaruh secara simultan terhadap keputusan penggunaan Shopee
Paylater pada Kecamatan Kepanjen.

2. Untuk mengetahui Kemudahan berpengaruh secara parsial terhadap
keputusan penggunaan Shopee Paylater pada Kecamatan Kepanjen.

3. Untuk mengetahui gaya hidup berpengaruh secara parsial terhadap
keputusan penggunaan Shopee Paylater pada Kecamatan Kepanjen.

4. Untuk mengetahui literasi keuangan berpengaruh secara parsial terhadap

keputusan penggunaan Shopee Paylater pada Kecamatan Kepanjen.

1.3.2 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik dari
segi praktis maupun teoritis.
A. Manfaat secara praktisi:
Temuan dari penelitian ini dapat membantu dalam merancang
produk dan layanan yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan preferensi
pelanggan Shopee Paylater. Hal ini dapat meningkatkan daya tarik

produk dan layanan.

B. Manfaat secara teoritis:



Hasil penelitian dapat digunakan untuk memperkuat atau
memperbaiki hipotesis yang telah diajukan, sehingga memperkaya
pemahaman kita tentang hubungan antara variabel-variabel yang
diteliti. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya sehingga dapat membuat dan mengembangkan penelitian

menjadi lebih baik lagi.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Penelitian yang dilakukan mulai dari bulan Maret 2024 sampai Mei

2024 ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh

Kemudahan, Gaya Hidup dan literasi Keuangan berpengaruh terhadap

Keputusan Penggunaan Shopee Paylater pada Kecamatan Kepanjen baik secara

simultan maupun secara parsial. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

adalah sebagai berikut:

1. Kemudahan, Gaya Hidup dan Literasi Keuangan secara simultan
berpengaruh terhadap Keputusan Penggunaan Shopee Paylater pada
Kecamatan Kepanjen.

2. Kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan
Penggunaan Shopee Paylater pada Kecamatan Kepanjen.

3. Gaya Hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan
Penggunaan Shopee Paylater pada Kecamatan Kepanjen.

4. Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan
Penggunaan Shopee Paylater pada Kecamatan Kepanjen.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Dari penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang menimbulkan
gangguan dan kurangnya hasil penelitian ini. Keterbatasan yang terdapat dalam
penelitian ini antara lain mencakup hal-hal sebagai berikut:
1. Keterbatasan waktu, biaya dan tenaga sehingga membuat penelitian ini

kurang maksimal.
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2. Keterbatasan pengetahuan penulis dalam membuat dan menyusun tulisan
ini, sehingga perlu diuji kembali keandalannya di masa depan.
5.3 Saran
Dengan mempertimbangkan keterbatasan yang telah disebutkan
sebelumnya, peneliti menyadari bahwa tidak ada penelitian yang sempurna.

Oleh karena itu, berikut adalah beberapa saran yang diajukan untuk peneliti

selanjutnya:

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dan referensi untuk
penelitian selanjutnya. Diharapkan peneliti berikutnya mempertimbangkan
lokasi yang berbeda sebagai objek penelitian.

2. Peneliti berikutnya disarankan untuk menambahkan variabel-variabel lain
yang dapat mempengaruhi keputusan penggunaan. Seperti:

1) Variabel Resiko terhadap Keputusan Penggunaan, sebagai penyedia
layanan berusaha untuk mengelola risiko ini dengan menyediakan
informasi yang transparan, mengelola keamanan data dengan baik, dan
menawarkan berbagai opsi untuk membantu pengguna mengelola
pembayaran mereka dengan tepat waktu.

2) Variabel Kepercayaan juga dapat mempengaruhi Keputusan
Penggunaan, pengguna lebih cenderung menggunakan layanan apabila
mereka percaya bahwa pengggunaanya aman saat melakukan transaksi

keuangan.
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